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Butyl acetate merupakanbester dengan rumus molekul CH3COOC4H9 atau C6H12O2. Senyawa ini 
dihasilkan dari reaksi esterifikasi senyawa asam  karboksilat dan alkohol. Aplikasi dari senyawa butyl 
acetate(dalam industri kimia digunakannsebagai pelarut diantaranya solvent aktif untuk film former, pelarut pada 
kerajinan kulit, plastik, tekstil dan sebagaiisolvent ekstraksi padaaproses bermacam-macam minyak dan obat-
obatan. Perancangan pabrik butyl acetate ini direncanakan akan didirikannpada tahun 2025 dengan kapasitas 
26.000 ton/tahun. . Bahan baku utama yang diperlukan adalah asetic acid yang diperoleh dari PT. Indo Acidatama 
Chemical Industry di Surakarta, Butanolidiperoleh dari PT. Petro Oxo Nusantara diiGresik dan sulfuric acid 
diperoleh daripPT. Petrokimia Gresik. Kebutuhannair akan dipenuhiaoleh air Bengawannsolo yang terletak dekat 
dengan pabrik. Pabrikkakan didirikan di kecamataniGresik, KabupatenGGresik, Provinsi JawaaTimur. 
Pabrik butyl acetate yang diirancang diproduksi dari acetic acid dan butanol melalui reaksi esterifikasi. 
Acetic acid dan butanol beroperasippada tekanan 1aatm danttemperatur 30 oC yyang  temperaturnya akan 
dinaikkan hingga mencapai 100 oC menggunakan heater.  Pembuatan butyl acetate terjadiidalam reaktor continous 
stirred tank reactor (CSTR) dengan fase cair. cair dengan bantuan katalis sulfuric acid. Reaksiiberlangsung pada 
suhu 1000oC danktekanan 1 atm selama 15  menit dan bersifat eksotermis, kemudian butyl acetate yang telah 
terbentuk dimurnikan dengan menggunakannmenara distilasi. Produk butyl acetate akhir didapat dengan 
kemurnian 99%. 
Pemasaran butyl acetateddiutamakan untuk konsumsi dalam negeri. Bentuk perusahaan berupa Perseroan 
Terbatas (PT) dengan sistem organisasi line dannstaff.sSistemmkerja.karyawanbberdasarkanppembagian 
menuruttjam kerjayyangt terdiriddarisshift dannnon-shift dengan tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 130 
orang. Selain itu diperoleh juga Return of Investment (ROI)ssebelumppajak sebesar 44 % dannReturn offInvestment 
(ROI)ssesudah pajak sebesar 22%.. PayyOut Time (POT)ssebelum pajak yaitu 1,77ttahun dan .Pay Out Time (POT) 
sesudahhpajakssebesar  3,09 tahun.SSehinggaddiperoleh BreakkEvent Point (BEP)ssebesar 44% dan SShut 
DownnPoint (SDP) sebesar221%. Berdasarkannpertimbangan hasileevaluasi tersebut, maka pabrik butyl acetate 
dengannkapasitas 26.000 ton/tahuniini layakkuntukkdikaji lebihhlanjut. 
 
Kata Kunci:  butyl acetate, esterifikasi, ester, eksotermis 
 
1. Pendahuluan 
Sebagai negara berkembang Indonesia terus 
melakukan pengembangan dalam berbagai bidang 
diantaranya pada sektor industri. Salah 
satunyaadalahhdenganncarammemenuhiikebutuhanbb
ahan-bahannindustriimelaluippendirian pabrik-pabrik 
kimia..Kebutuhanndanjjumlah bahan industri yang 
belum dapat dipenuhiccukup banyakkdan biasanya 
diperoleh dengan cara impor darinnegara-negara 
produsen yang sudah maju. Meningkatnya pada 
industri di indonesia diiringi juga meningkatnya 
kebutuhan bahan baku dalam proses industri. 
Bahanbbaku yang dapat diproses produksi sendiri 
sebagianmmasih di-impor,kkarenattidakkadanya 
bahan baku yang tersedia diidalam negeri. Salahhsatu 
contoh bahan baku yang mengaalami peningkatan 
yaitu adalah butyl acetate. 
Butyl acetate merupakan senyawa yang didapat dari 
proses esterifikasi acetid acid dan butanol melalui 
proses batch dan continue (faith dkk., 1975). Memiliki 
rumus molekul CH3COOC4H9 dengan berat molekul 
116,16 g/mol merupakan cairan jernih yang tidak 







Vol. 4 No. 2 
Jurnal Tugas Akhir Teknik Kimia 
Adapun kegunaan dari butyl acetate banyak 
digunakan industri yang ada di ndonesia diantaranya 
yaitu penggunaan pada industrittekstil, industri 
plastik, industri farmasi, industriooli danssebagai 
bahannbaku dalamiindustripparfum danjjugassebagai 
solventtpadappersiapanppembuataniindustrikkulit 
buatan dan lainssebagainya. Olehhkarena itupproduk 
inimmemilikipperanan yangbbesar dalamkkehidupan 
industri.. 
Makaadengan mempertimbangkan hal tersebut 
pendirian pabrik butyl acetate dari acetic acid dan  
butanol dengan katalis sulfuric acid  sangat diperlukan.  
Adapun data  impor di Indonesia terhadap butil 
acetatetppada tahun 2015-2019 dari Badan Pusat 
Statistikddapat dilihat pada Tabel.1 berikut: 
 
Tabelm1. DataaImport Ferrosulfat Heptahidrat di 
Indonesiaa(BPS, 2019) 
Tahun Jumlah (Ton ) % Pertumbuhan 
2015 10654,7421 88,2976 
2016 7258,2996 -46,7939 
2017 11003,9872 34,0394 
2018 14012,7641 21,4717 
2019 12987,1682 -7,8970 
Rata-Rata 17,82  
 Adapun pertimbanganndalam menentukan 
kapasitas pabrik, yaitukkapasitasppabrikyyang 
direncanakan harussdiaatas minimumkkapasitas 
pabrik,.atauaminimalnsamaadenganmkapasitasspabri
k yang sudah beroperaasi  atauuberdiri. Berikut 
kapasitas pabrik butil acetate  yangytelah berdiri 
dapatddilihat padaTTabel 2 berikut. 
 
Tabel 22Pabrik yang telah beroperasi  diseluruh 
dunia (Bussiness, 2019) 
No Nama Pabrik Kapasitas 
(ton/tahun) 
1 Incos Oxide (Belgium) 100.000 
2 BASF 90.000 
3 Dow Chemical (Texas) 70.000 
4 Jiangment (China) 60.000 
5 Continental  (Indonesia) 20.000 
 
Perkiraan  perhitungan konsumsi kebutuhan  dari 
butyl acetate  yang diperoleh pada tahun 2025 dari 
perhitungan discounted method dengan rumus yang 
digunakan(Ulrich, 1984): 
 
F = P (1+i)n ...(1) 
 
Berdasarkan perhitungan hasil dari data impor butyl acetate di 
perkiraan konsumsi  dari butyl acetate selama  6 tahun 
kedepan membuktikan adanya peluang  kapasitas pabrik 
butyl acetate yang akan  rencana akan didirikan pada tahun 
2025 diambil sekitar 20% dari peluang kapasitas yang sudah 
ada di Indonesia sebesar yaitu 26.000 ton/tahun. 
 
2. Deskripsi Proses 
2.1 Karakteristik  jenis-jenis proses 
 Dari berbagai jenis proses yang dapat digunakan pada 
pembuatan butyl acetate tersebut dapat dibuat dalam 
tiga jenis proses pengolahan berikut adalah 
perbandingan proses pembuatan dari butyl acetate 
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Berdasarkan   uraian berbagai jenis proses di atas maka 
bahan baku yang diambil yaitu butanol dan acetid acid  
dengan menggunkan katalis  sulfuric acid  karena beberapa 
pertimbangan yaitu mempunyai konversi relative besar 
yakni 95 % sehingga lebih menguntungkan dan ekonomis. 
Harga bahan baku lebih murah dan kondisi operasi pada 
pembuatan butyl acetate  menggunakan bahan baku acetid 
acid dan butanol dengan katalis sulfuric acid  terjadi pada 






 Gambar 1.   Flow Diagram Process Prarancangan Pabrik Butyl Acetate dari Acetid Acid dan Butanol dengan kataalis Sulfuric Acid melalui proses Esterifikasi Kapasitas   
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Berikut tahap proses pembutan butyl acetate dengan 
bahan baku acetid acid dan butanol dengan katalis 
sulfuric acid dibagi dalam tiga proses: 
1. Tahap persiapan bahan baku 
Acetic acid dan butanol dengan kemurnian 99% serta 
sulfuric acid sebagai katalis dengan kemurnian 98% 
yang disimpan dalam bentuk cair pada temperatur 30 
0C dan tekanan 1 atm didalam tangki penampung (F-
110) untuk acetic acid, (F-120) untuk butanol dan 
(F-130) untuk sulfuric acid. Kemudian ketiga bahan 
tersebut dipompa dengan pompa (L-111) untuk 
acetic acid, (L-121) untuk butanol dan (L-131) untuk 
sulfuric acid menuju heater acetic acid (E-112), 
butanol (E-122) dan heater sulfuric acid (E-132) 
untuk dipanaskan hingga suhu 100 oC. Selanjutnya 
dialirkan menuju reaktor (R-210). 
 
2.  Tahap Reaksi 
Acetic acid dan butanol di alirkan kedalam reaktor 
(R-210) untuk di reaksikan  dengan perbandingan 1:3 
dengan bantuan sulfuric acid sebagai katalis dengan 
konsentrsii0,049%. 
RReaksiyyang terjadi idalahssebagaibberikut: 
 
CH3COOH(l) + C4H9OH(l)                     CH3COOC4H9(l) +  H2O(l) 
 
Re Reaksi berlangsung secara eksotermis padaasuhu 100 
°C danttekanan 1 atmaselama 155menit, sehingga 
untuk mempertahankan suhuudigunakanncoil yang 
berisi air pendingin. Hasillreaksiyyang keluarddari 
bagiannbawahhreaktor berupa cairan yangykemudian 
dippompa (L-211) menuju heater (E-212) yang 
kemudian masuk kedalam menara destilasi (D-310) 
untuk di murnikan (Faith dkk., 1975) 
 
Ta3. Tahap Pemisahan dan Pemurnian 
Hasil dari reaktor (R-210) dipompa (L-211) menuju 
heater (E-212) untuk dinaikan suhunya menjadi 112 
oC yang kemudian masuk kedalam menara distilasi 
(D-310) untuk segera di murnikan. Distilasi berfungsi 
untuk memisahkan butanol, water, dan acetic acid 
dari produk, namun tidak 100% acetic acid teruap 
dan menjadi distilat, terdapat sedikit asetic acid yang 
terikut pada produk bawah distilasi, begitupun 
dengan butyl acetate yang tidak 100% menjadi 
produk bawah masih terdapat sedikit butyl acetate 
yang ikut teruap. Proses pemurnian terjadi pada suhu 
112 oC dengan tekanan 1 atm.   
   
Produk atas pada menara distilasi (D-310) berupa gas 
dari butanol, water, asetic acid dan butyl acetate 
masuk ke dalam kondensor (E-311) untuk merubah 
fase gas menjadi cair, fase cair keluaran kondensor 
ditampung pada tangki akumulator (F-312) untuk 
selanjutnya diumpankan menuju  cooler (E-315 ) 
untuk didinginkan  sebelum  ditampung pada tangki 
penampungan butanol (F-330). 
 Sedangkan produk bawah berupa cairan butyl 
acetate, water dan sulfuric acid dialirkan menuju 
reboiler (E-316) untuk diuapkan sebagian hasilnya. 
kemudian dipompa (L-317) menuju cooler (E-318) 
untuk diturunkan suhunya menjadi 30 °C, selanjutnya 
dialirkan menuju decanter (H-320) utuk dipisah antara 
sulfuric acid dan butyl acetate dengan perbedaan berat 
jenis. Sulfuric acid yang terdapat pada lapisan bawah 
dialirkan kedalam tangki pembuangan. 
  
3. Utilitas 
Untuk memenuhi kebutuhan air pada pabrik, 
direncanakan menggunakan air Sunga kali lamong 
yang merupakan aliran dari sungai bengawan solo. 
Pabrik ini menggunakan PLN sebagai alat 
pembangkit listrik utama dan sebagian kebutuhan 
listrik dibantu generator. Kebutuhan totaluutilitas 
yang dibutuhkan pada pabrik butyl acetate dapat 
dilihattpada TTabel 4 berikut: 
 










Analisiseekonomi perlu dilakukanuuntuk 
mengetahuiiapakahhpabrikkyanggdirancang akan 
mengalami keuntungan atau kerugian. Berdasarkan 
analisa yang didapat ini pabrik yang dirancangddapat 
dikategorikan layak berdiri atau tidak. Adapunbbiaya 
yangydibutuhkan untukkmendirikanppabrik butyl 
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Tabel 55. TotalbBiayaaPabrik  Butyl Acetate 






Berikut adalah caraayanggdapat digunakann 
untukkmenyatakannsuatu  kelayakannekonomiipada 
suatu pabrikaantara lainnadalahh), Percents Return 
On Investment (ROI),PPercent Profit onnSales 
(POS), Pay Kout KtimeK (POT), NettPresents Value 
(NPV), InteresttRateoof Returnn((IRR),bBreaks 
Even Pointt(BEP), dan ShuttDown Points (SDP).  
Berikut hasil analisa ekonomi pabrik butyl acetate 
dapattdilihat padaTTabel 66berikut:: 
 
Tabel 66. AnalisaaEkonomi pabrik butyl acetate 
Analisa Nilai Batasan Ket 
POT 3,09 thn Max. 5 thn Layak 
ROI     46% Min.22% Layak 
BEP 44% 40-60% Layak 
SDP 21% 20-40% Layak 
 
PaysOut Timee(POT) adlahhwaktuupengembalian 
modallyang diperolehhberdasarkannkeuntungani 
yangydicapai..ReturnnOn Investmentt(ROI))adalahh 
tingkatthasil keuntungannyang dapattdihasilkanndari 
tingkattinvestasiyyangddikeluarkan.bBreaknEvenn 
Point (BEP)vadalahh titik  impasaataudsuatu kondisi 
dimanaapabrikkmenunjukkannpenghasilanndan 
biayaijumlahnyaasamaaatauttidakmmenguntungkan
dandtidakmmerugikan.SShut Down Point (SDP) 
adalahipenentuan suatuuaktivitaspproduksiiharus 
dihentikannkarena lebihmmurah untukkmenutup 
pabrikkdanmmembayarhFixedEExpansee(Fa) 
dibandingkan harus produksi berdasarkan titik 
tertentu. Berikut adalah grafik analisa kelayakan 










Gambar22. Grafik BEP dan SDP Pabrik Butyl 
Acetate dengankKapasitas 26.0000 tTon/Tahunn 
5. Kesimpulan 
Hasilpprarancangan pabriksbutyl acetate dengan 
proses esterifikasi dari acetid acid  danmbutanol  dengan 
katalis sulfuric acid  kapasitas  26.0000 
tTon/Tahunnakan didirikan di Kecamatan Gresik, 
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa-Timur dengannluas 
tanahhyanghdiperlukan  30983,3 m2 pada tahun 2025. 
Direncanakan bentukkperusahaan yaitu Perseroan 
Terbatas s(PT) dan bentuk organisaie yaitu line dan staf 
dengann130  orang tenaga kerja yang diperlukan. Dari 
analisa ekonomi didapatkan nilai ROI sebesar 11%, 
POT sebesar 3,09 tahun, BEP sebesar 44% dan SDP 
sebesar 24%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pabrik 
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